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Kota Bandung Darurat Sampah, Pinjam Lahan Pusenkaf
Untuk TPS

BANDUNG, Prolite - Plh Wali Kota Bandung Ema Sumarna
menyampaikan bahwa Kota Bandung darurat sampah, karenanya
pihaknya akan menemui Komandan Pusenkaf untuk meminjam lahan
sementara untuk dijadikan tempat pembuangan sampah (TPS)

“Per tanggal 24 Agusus, Pak Gubernur sudah mengumumkan Bandung
darurat sampah, begitu juga dengan Kota Bandung, sehingga kita
bentuk satgas dan itu melibatkan unsur TNI dan kepolisian,”
ujar Ema kepada wartawan Senin (28/08/2023).
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Kata Ema, setelah menemui Komandan Pusenkaf, diharapkan bisa
meminjam lahan milik TNI di kawasan Padalarang demi atasi
Bandung darurat sampah.

“Nanti saya beserta forkopimda akan menemui komandan Pusenkaf
untuk meminjam lahan milik mereka yang ada di daerah
Padalarang,”

Lahan tersebut akan dijadikan tempat pembuangan sampah akhir,
menggantikan Sarimukti yang semenara ini belulm bisa
digunakan.

“Kami berharap ada kebijaksanan dari Komandan Pusenkaf
sehingga bersedia meminjamkan lahan untuk kita pergunakan.
Terlebih, ini kan kondisinya kedaruratan,” harap Ema.

Ema mengatakan, pihaknya akan menyediakan apapun kompensasi
yang diminta, asalkan masuk akal dan memang uangnya ada.

“Kita kan punya anggaran BTT (Biaya Tidak Terduga,red) yang
bisa kita gunakan. Tapi itu juga bergantung keputusan Komandan
Pusenkaf, apakah beliau mengizinkan atau tidak,” tambahnya.

Disinggung mengenai kemungkinan menggunakan beberpa lokasi
lain seperti di Pasir Bajing, Subang tidak memungkinkan.

Pasalnya, ada penolakan dari warga sekitar, sehingga tidak
mungkin membuang sampah di sana.

Karenanya, Ema mengaku pihaknya agak kerepotan jika hampir
semua pihak menolak pembuangan sampah.

Bicara mengenai tonasi, Ema mengatakan, memang masih ada yang
belum terkirim ke TPA Sarimukti, setidaknya selama tujuh hari.

Ema menegaskan, ini akan sangat berbahaya jika jumlahnya terus
bertambah.

“Sehari menghasilkan sampah 1300 ton. Kalau tidak bisa
diangkut selama tujuh hari, berarti kurang lebih 8 ribu ton



sampah yang tidak terangkut,” jelasnya.

Untuk TPS di Kota Bandung, Ema mengatakan masih sisa sekitar
10% di beberapa lokasi, seperti di Babakan Siliwangi dan
Tegalega. Sedangkan di Astna Anyar, Ema mengatakan, tidak
mungkin karena tempatnya yang sempit.

Bandung Raya Darurat Sampah,
Satgas Kedaruratan Sampah
Dibentuk,
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Darurat Sampah, Pemkot Bandung Bentuk
Satgas Kedaruratan Sampah

BANDUNG, Prolite — Darurat sampah, Pemerintah Kota (Pemkot)
Bandung mengupayakan akselerasi penanganan sampah pasca
kebakaran TPA Sarimukti, salah satunya dengan membentuk Satgas
Kedaruratan Sampah.

Hal itu disampaikan Pelaksana Harian Wali Kota Bandung Ema
Sumarna usai menggelar Rapat Koordinasi Penanganan Darurat
Sampah di Balai Kota, Jumat 25 Agustus 2023.

“Gubernur sudah menerbitkan SK, bahwa Bandung Raya dinyatakan
darurat sampah per tanggal 24 (Agustus). Oleh karena itu, kami
akan mengeluarkan Keputusan Plh. Wali Kota yang berkaitan
dengan penggunaan BTT (Biaya Tak Terduga) karena beririsan
dengan penggunaan anggaran dan lain sebagainya. Selain itu,
kami akan merancang Satgas Kedaruratan Sampah, yang Insyaallah
hari Senin sudah selesai,” kata Ema.

[x]
Pelaksana Harian Wali Kota Bandung Ema Sumarna usai menggelar

Rapat Koordinasi Penanganan Darurat Sampah di Balai Kota.

“Anggaran BTT itu mutlak harus dalam kondisi kedaruratan.
Seperti saat ini, kita sama-sama tidak menduga bahwa akan
terjadi bencana di TPA Sarimukti,” tambahnya menjelaskan.

Terkait pembentukan Satgas Penanganan Kedaruratan Sampah, Ema
menerangkan, Pemkot Bandung berkaca pada kesuksesan penanganan
pandemi Covid-19, di mana pada saat itu dibentuk Satgas.

Adapun Satgas Penanganan Kedaruratan Sampah ini nantinya akan
berisi jajaran dari Pemkot Bandung dan juga Forkopimda Kota
Bandung.

Di sisi lain, Ema juga menyampaikan, informasi saat ini 95
persen Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di Kota Bandung dalam



kondisi overload.

Meski begitu, Pemkot Bandung terus mengupayakan penanganan
darurat sampah ini salah satunya melalui pola substitusi.

Sementara itu, kondisi terbaru penanganan kebakaran di TPA
Sarimukti masih berlangsung. Sumber api yang diduga berasal
dari gas metan tersebut masih berupaya dipadamkan dengan
beberapa cara, di antaranya manajemen cuaca dan water bombing.

“Arahan dari Pak Gubernur juga, memang TPA Sarimukti belum
bisa digunakan sampai dengan waktu yang belum bisa ditentukan.
Meski begitu, semoga ini akurat, berdasarkan catatan, nanti
mulai hari Senin, 98 dari 241 ritase truk sampah di Kota
Bandung bisa mengakses TPA Sarimukti. Nah, tetapi masih ada
lebih dari seratus truk yang belum bisa mengangkut sampah ke
sana,” beber Ema.

Sebanyak 98 ritase truk sampah ini merupakan kuota untuk
Pemkot Bandung dapat mengakses pembuangan sampah ke TPA
Sarimukti pasca kebakaran.

Berdasarkan situasi tersebut, Ema memohon kepada masyarakat
Kota Bandung untuk berkolaborasi menangani masalah darurat
sampah secara bersama-sama. Salah satunya dengan menerapkan
program Kang Pisman di rumah masing-masing.

“Kami mohon kepada masyarakat untuk sama-sama bijak. Kita
tahan dulu sampah sampai hari Minggu, dan semoga hari Senin,
ini (proses pengangkutan sampah ke TPA Sarimukti) bisa
perlahan normal kembali,” kata Ema.

Dengan berbagai upaya optimalisasi, Ema memastikan sampah-
sampah yang menumpuk di TPS tidak sampai berserakan di jalan
raya.

“Jangan sampali sampah-sampah itu menumpuk di pinggir jalan.
Jangan sampai psikologis kita terganggu karena ini,” pesan
Ema.



Terbakarnya TPA Sarimukti,
Edwin Senjaya: Kota Bandung
Butuh PLTSa
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Terbakarnya TPA Sarimukti, Edwin Senjaya: Kota
Bandung Butuh PLTSa

BANDUNG, Prolite — Masih terbakarnya Tempat Pembuangan Akhir (
TPA Sarimukti ), membuat Kota Bandung kalang kabut.

Pasalnya sampah dari Kota Bandung jadi tidak bisa diangkut,
sehingga sampah menumpuk di tempat pembuangan sementara (TPS).

Wakil Ketua III DPRD Kota Bandung Edwin Senjaya, membenarkan
hal itu bahwa beberapa hari ini sejak TPA Sarimukti terbakar.
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Kebakaran TPA Sarimukti belum berhenti dan belum bisa diatasi
sehingga ini berdampak pada pengangkutan sampah dari Kota
Bandung terpaksa dihentikan.

“Sudah berhari-hari ini harus diantisipasi jangan sampal
Bandung kembali menjadi lautan sampah seperti dulu. Kan kita
bisa membayangkan kalau tidak salah kan setiap hari Kota
Bandung ini menghasilkan 1500 ton sampah, nah ini mau di
kemanakan,” ucap Edwin, Kamis (24/8/2023).

Dalam hal ini kata Edwin, Pemkot atau Plh Wali Kota bersama
jajarannya agar segera mengambil langkah yang diperlukan untuk
mengantisipasi masalah sampah tersebut.

“Ya teknisnya saya serahkan kepada mereka. Mereka yang lebih
faham kondisi di lapangan karena kalau hanya mengandalkan
misalnya minta warga untuk memilah-milah sampah organik non
organik lalu menampung sendiri ya saya kira bisa berapa lama
kondisi ini bertahan. Saya khawatirnya kondisi ini terus
berlanjut, sambil kita mendorong semoga pemerintah provinsi
melakukan tindakan vyang benar-benar efektif wuntuk
menanggulangi kebakaran di TPA Sarimukti yang semakin meluas
dari sekian hektare menjadi sekian hektare,” tandasnya.

Menurut politisi Golkar ini, sebetulnya sudah ada gayung
bersambut di jaman almarhum Wali Kota Oded M Danial, sempat
ada pembicaraan intens antara almarhum pimpinan DPRD untuk
melanjutkan rencana pembangunan PLTSa namun sayang sebelum itu
terwujud almarhum sudah berpulang.

Begitu pun dengan penggantinya Wali Kota Yana Mulyana sempat
ada komunikasi tapi karena ada masalah sehingga tidak
berlanjut.

“Dengan Plh belum, ditambah kewenangan Plh terbatas, bukan
wali kota definitif. Hanya jaman mang Oded itu kita sepakat
karena dulu yang di paripurnakan kan sebelumnya perda tentang
PLTSa teknologi yang di masa itu sudah ketinggalan jaman untuk
dipergunakan di jaman sekarang. Nah kita sepakat gunakan



teknologi yang terbaru yang lebih ramah Ulingkungan dan
seterusnya sayangnya mang Oded nya berpulang,” bebernya.

Edwin sendiri ingin ke depan di periode yang akan datang ya
2024 setelah pemilu ini pembicaraan tentang PLTSa ini segera
dilanjutkan karena menurut Edwin ini sangat urgent, vital
terhadap kebutuhan Kota Bandung tidak bisa tradisional namuh
harus seperti kota maju lainnya didunia menggunakan PLTSa.

Bahkan Edwin akan memastikan hal itu disampaikan atau dibahas
dimasa mendatang.

“Masa Bandung tertinggal, kami dari fraksi Golkar pastikan
akan menyampaikan hal ini, ini momentum yang tepat terkait
kebakaran Sarimukti. Kedepan harus memiliki PLTSa tidak bisa
ditunda-tunda lagi segera lah. Ini kan amanat perda belum
dicabut dan tidak dilaksana. Tetapi tentu harus disesuaikan
teknologi dengan perkembangan jaman sekarang yang ramah
lingkungan, saya pikir kenapa harus ditolak,” tegasnya.

TPA Sarimukti Tutup
Sementara, Bandung Resah
Hadapi Krisis Sampah di
Tengah Kota
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BANDUNG, Prolite - Penutupan sementara TPA Sarimukti di
Cipatat, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, memiliki dampak
signifikan terhadap pengangkutan sampah dari Kota Bandung.

Kebakaran di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tersebut telah
memaksa otoritas setempat untuk melakukan penutupan sementara
guna penanganan dan pemadaman kebakaran.

Penutupan sementara TPA Sarimukti berdampak terhadap pelayanan
pengangkutan sampah dari sejumlah daerah di wilayah Bandung
Raya, termasuk Kota Bandung.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bandung, Dudy
Prayudi, menjelaskan bahwa situasi 1ini mengakibatkan
terganggunya pelayanan pengangkutan sampah di daerah tersebut.

“Kebakaran ini bisa mengakibatkan situasi darurat sampah di
Kota Bandung, terutama karena Kota Bandung masih mengandalkan
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sarimukti,” kata Dudy, saat
memberikan konfirmasi pada Rabu (23/8/2023).

Pemerintah Kota Bandung Telah Atasi



Situasi Kebakaran di TPA Sarimukti
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Kebakaran yang terjadi di zona empat TPA Sarimukti sejak
Sabtu, 19 Agustus 2023, telah mengakibatkan kerusakan dan
memerlukan upaya penanganan yang cepat.

Pelaksana Harian (Plh) Wali Kota Bandung, Ema Sumarna,
menyatakan bahwa Pemerintah Kota Bandung telah berusaha keras
untuk mengatasi situasi kebakaran di TPA Sarimukti.

Pihaknya telah mengirimkan sejumlah mobil pemadam kebakaran
untuk membantu upaya pemadaman di TPA Sarimukti.

Dalam aktivitasnya di Arcamanik pada Rabu, 23 Agustus 2023,
Ema Sumarna menyatakan bahwa pihaknya telah menggerakkan Dinas
Kebakaran untuk turun ke lokasi kejadian.

Upaya ini juga melibatkan kolaborasi dengan wilayah lain guna
memadamkan api dengan cepat dan menghindari agar situasi
kebakaran tidak berlarut-larut.

Ema Sumarna juga menyoroti potensi terjadinya darurat sampah
yang lebih serius akibat adanya penahanan sampah yang tidak
bisa diolah akibat kebakaran di TPA Sarimukti.

Ema Sumarna berharap bahwa upaya pemadaman kebakaran di TPA
Sarimukti dapat dilakukan dengan cepat, sehingga tempat
pembuangan akhir sampah tersebut dapat segera dibuka kembali.

Hal ini diharapkan agar Kota Bandung dapat kembali mengirimkan
sampahnya ke TPA Sarimukti untuk diolah dengan normal.

[=]
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Selain itu, Ema juga mengungkapkan bahwa pihaknya telah



memberikan instruksi kepada camat dan lurah di wilayah Kota
Bandung untuk berkolaborasi dengan masyarakat dalam upaya
menekan volume sampah.

Di samping itu, dia juga mendorong agar masyarakat lebih aktif
dalam mengelola dan memilah sampah mereka.

Konsep “Kurangi, Pisahkan, Manfaatkan Sampah” (Kang Pisman)
telah dijalankan dan diedukasi kepada masyarakat selama
beberapa tahun.

Ema juga berharap agar konsep ini dapat lebih dipahami dan
diterapkan secara lebih luas sehingga dapat mengurangi volume
sampah yang harus diangkut ke TPA Sarimukti.

5

Cr. wangibuminusantara

Dengan cara 1ini, diharapkan wilayah Bebas Sampah dapat
dioptimalkan untuk mengelola sampah di tingkat lokal.

TPA Sarimukti Terbakar, Plh
Wali Kota Bandung Tegaskan
Warga Harus Pilah Sampah
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BANDUNG, Prolite - Hingga pagi ini, kondisi TPA Sarimukti
masih dipenuhi kepulan asap pekat. Bara api masih menyala di
balik sampah-sampah yang bertumpuk sejak Senin malam, 21
Agustus 2023.

Menanggapi hal itu, Plh Wali Kota Bandung, Ema Sumarna mengaku
telah mengerahkan bantuan Dinas Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana (Diskar PB) untuk mempercepat proses pemadaman di TPA
Sarimukti.

[x]
Plh Wali Kota Bandung, Ema Sumarna Tegaskan Warga Harus Pilah

Sampah

“Ini kita kembali antisipasi jangan sampail terjadi lagi yang
namanya darurat sampah. Sampal pagi ini bara api masih ada.
Kami sudah mengerahkan segenap kemampuan Diskar PB bersama
dengan wilayah-wilayah yang memang memanfaatkan Sarimukti
untuk pembuangan sampah,” jelas Ema, Rabu 23 Agustus 2023 saat
ditemui di Sport Center Jabar.



Ia menambahkan, selain mengirimkan bala bantuan pemadam,
pihaknya juga terus menggalakkan Kawasan Bebas Sampah (KBS) di
seluruh RW se-Kota Bandung.

“Kepada camat dan Lurah harap edukasi masyarakat agar bijak
untuk tidak memproduksi sampah yang berlebih. Kemudian KBS ini
harus bisa dioptimalkan, artinya sampah harus selesai di
wilayah,” ujarnya.

Sebab, Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung rutin
menyosialisasikan program Kang Pisman kepada masyarakat.

Ia berharap, dengan kejadian TPA Sarimukti bisa semakin
membuat masyarakat lebih peka terhadap isu lingkungan dan
pengelolaan sampah.

“Saya melihat kemarin dari 154 KBS sekarang sudah bertambah
menjadi 230 sekian, artinya ada progress walaupun target kita
harus seluruh RW. Ini sedang terus kita dorong supaya terjadi
percepatan KBS agar masyarakat benar-benar mampu menangani
menyelesaikan sampah di wilayah,” imbuhnya.

Dampak Kebakaran TPA Sarimukti
Terhadap Wilayah Kota Bandung

[x]
TPA Sarimukti

Sementara itu, Kepala Dina Lingkungan Hidup dan Kebersihan
(DLHK) Kota Bandung, Dudy Prayudi mengatakan, kondisi TPA
Sarimukti akan sangat berdampak terhadap pengangkutan sampah
dan kebersihan di seluruh Wilayah Kota Bandung.

“Armada truk sampah sebanyak 188 unit sudah mengantri di
Sarimukti. Namun, untuk menjaga keselamatan supir, maka
diinstruksikan kembali ke Kota Bandung dengan kondisi membawa
kembali sampah,” kata Dudy.



Untuk itu, DLHK Kota Bandung melalui UPT Pengelolaan Sampah
menyusun langkah-langkah antisipasi dan penanganan potensi
darurat sampah di Kota Bandung.

Di antaranya segera membuat surat edaran agar masing-masing RW
kepada warganya terutama petugas roda tiga untuk menahan
sampah dari rumah dan tidak dibuang ke TPS sampai batas waktu
yang tidak ditentukan.

“Masing-masing Koordinator Wilayah menyiapkan TPS sebagai
Tempat Penampungan Besar/TPA di masing-masing SWK,” tuturnya.

Selain itu, Pemkot Bandung juga akan melakukan pendampingan
dan mendorong kewilayahan untuk memulai mengimplementasikan
KBS termasuk di kawasan berpengelola/komersial dan perkantoran
pemerintah agar mandiri melakukan pengolahan sampah.

Dampak Kebakaran TPA
Sarimukti, Timbulkan Potensi
Penumpukan Sampah

Category: Daerah
28 Agustus 2023


https://prolitenews.com/kebakaran-tpa-sarimukti-potensi-penumpukan-sampah/
https://prolitenews.com/kebakaran-tpa-sarimukti-potensi-penumpukan-sampah/
https://prolitenews.com/kebakaran-tpa-sarimukti-potensi-penumpukan-sampah/

Antisipasi Dampak Kebakaran TPA
Sarimukti, Plh Wali Kota Dorong Warga
Kelola Sampah

BANDUNG, Prolite - Pasca Kebakaran TPA Sarimukti, Plh Wali
Kota Bandung, Ema Sumarna mendorong masyarakat untuk dapat
mengelola sampah mulai dari sumbernya.

Salah satunya dengan menjadikan Kawasan Bebas Sampah (KBS) di
wilayahnya masing-masing.

Hal tersebut juga untuk mengantisipasi dampak kebakaran di TPA
Sarimukti.

“Saya harapkan para pengurus RT dan RW mengedukasi masyarakat
untuk bisa menghadirkan sampah yang selesai di lingkungan,”
kata Ema di Balai Kota Bandung, Selasa 22 Agustus 2023.

Ema menilai, kebakaran TPA Sarimukti berpotensi mengganggu
ritasi sampah dari Kota Bandung ke TPA Sarimukti.

“Mudah-mudahan tidak terjadi hambatan untuk pembuangan sampah
ke TPA. Artinya ada potensi penumpukan sampah di Kota
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Bandung,” ujarnya.

Untuk itu, lanjutnya, akselerasi Kawasan Bebas Sampah (KBS)
baru di level RW harus ditingkatkan. Saat ini terdapat 234 RW
yang berstatus KBS di Kota Bandung naik dari sebelumnya 154 RW

“Alhamdulillah ada progres dari 154 RW sekarang sudah diatas
234 RW KBS. Ini terus kita dorong dan agar Bandung menjadi
zero waste city. Ini harus kita lakukan secara masif,”
ujarnya.

Ema menyebut, KBS juga menjadi tolak ukur kinerja camat dan
lurah. Semakin banyak KBS di wilayahnya maka semakin baik pula
kinerjanya.

Terakhir, ia berharap kebakaran di TPA Sarimukti segera dapat
ditangani dan tidak berulang, sehingga ritasi pembuangan
sampah tidak terganggu.

“Mudah mudahan itu tidak meluas sehingga proses ritasi ke TPA
tidak terganggu,” ujarnya.

Sebelumnya, Api melahap gunungan sampah di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Sarimukti, Kecamatan Cipatat, Kabupaten Bandung
Barat (KBB) sejak Sabtu, 19 Agustus 2023. Hingga Senin, 21
Agustus 2023 api masih belum bisa dipadamkan.

Zona Satu TPA Sarimukti Bakal
Kembali Dibuka
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BANDUNG, Prolite — Zona satu TPA Sarimukti akan kembali dibuka

guna atasi darurat sampah di Kota Bandung. Hal itu disampaikan
Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota
Bandung, Dudy Prayudi seusai acara Bandung Menjawab, Kamis 11
Mei 2023.

“Provinsi akan buka jalur zona satu. Kalau selama ini hanya
satu zona untuk pengiriman sampah ke TPS. Akibatnya antrean
semakin panjang yang mengakibatkan keterlambatan kita
mengangkut sampah,” ungkap Dudy.

Akibat adanya kerusakan infrastruktur di Sarimukti, satu zona
hanya bisa satu rit per hari. Padahal sebelumnya bisa mencapai
2-3 rit.

“Satu rit dari mobil truk kecil bisa membawa 6 meter kubik
sampah. Untuk ukuran truk besar dalam satu rit bisa membawa 25
meter kubik sampah,” ujarnya.

Selain itu, upaya yang dilakukan Pemerintah Kota Bandung
adalah menambah armada alat berat. Sebab, dengan alat berat
bisa mengangkut sampah selama satu jam. Sedangkan jika manual
bisa mencapai 2-3 jam.



Baca Juga : Plh Wali Kota Sebut Bandung Darurat Sampah

“Untuk pengangkutan kita menambah armada tronton terlebih
dahulu di 55 TPS. Hanya memang kendala sekarang adalah di alat
berat atau loader yang hanya dua beroperasi karena memang
sudah sangat tua. Bahkan yang paling baru itu tahun 1985,”
paparnya.

Oleh karena itu, pada APBD perubahan atas arahan dari Plh Wali
Kota Bandung Ema Sumarna, DLHK akan menambah loader baru yang
akan mempercepat proses pengangkutan sampah.

“Ada 2 loader yang disetujui Pak Plh Wali Kota. Idealnya ada
enam loader,” ungkapnya.

Selain itu, Dudy juga menyebutkan dari 55 TPS yang overload,
sebanyak 25 TPS sudah normal kembali. Sisanya masih dilakukan
penanganan baik dengan alat berat maupun dengan manual.

“Total kemarin tumpukan sampah itu di 55 TPS itu sekitar meter
kubik. Sekarang itu sudah diangkut sekitar 2000-an meter
kubik. Masih sisa kurang dari setengahnya lagi,” jelasnya.

Sementara itu, Kepala UPTD PSTR DLHK Provinsi Jawa Barat,
Arief Perdana mengakui jika ada beberapa infrastruktur TPA
Sarimukti yang mengalami kerusakan.

Sehingga yang tadinya ada dua zona, saat ini hanya satu zona
yang dioperasikan satu sampai sekarang.

“Kita upayakan membuka zona satu yang dulu ditutup. Minggu ini
jalannya diselesaikan, sehingga minggu depan Kota Bandung
punya dua zona lagi untuk digunakan. Mudah-mudahan bisa
membantu mengurai antrean di Sarimukti,” harap Arief.

Ia menambahkan, jam operasional pengangkutan sampah
diperpanjang. Dari yang semula pukul WIB, berubah menjadi
pukul WIB.

Baca Juga : Terkait Ada Penolakan TPS Cicabe, Ema: Ini Darurat



“Kita tidak mungkin buka 24 jam karena personil dan alat berat
juga terbatas. Lalu upaya lainnya, tahun ini Sarimukti juga
akan diperluas sekitar 6 hektare,” lanjutnya.

Sedangkan untuk TPA Legoknangka, ia mengatakan saat ini masih
dalam proses lelang. Ada dua perusahaan dari Jepang yang akan
membantu pembangunan TPA Legoknangka.

“Kita berikan kesempatan kepada mereka untuk memasukkan
dokumen penawaran sampai 31 Mei 2023. Kalau sudah sesuai, akan
kita evaluasi satu bulan. Mudah-mudahan bulan Juli sudah ada
pemenangnya. Peletakkan batu pertama bulan Agustus,” paparnya.

Selanjutnya Pemprov akan memberikan waktu dua tahun untuk
konstruksinya. Diharapkan paling cepat 2025 sudah bisa
beroperasi atau paling lambat 2026.

“Kita tidak ingin Legoknangka itu seperti di Sarimukti. Kita
ingin menggunakan teknologi pengolahan sampah. Sebab jika
hanya ditimbun, dalam waktu bertahan 2 tahun sudah penuh dan
harus cari lahan baru,” akunya.

Teknologi tersebut harus bisa mengolah sampah ton per hari.
Selain itu harus mampu mengurangi sampah minimal 85 persen,
maksimal 90 persen.

“Harus memenuhi standar 1lingkungan juga. Sebab biaya
anggarannua cukup besar untuk TPA Legoknangka ini, jumlahnya
Rp4 triliun,” imbuhnya. (kai)

Darurat Sampah, Cicabe Jadi


https://prolitenews.com/darurat-sampah-cicabe-jadi-tpa-sementara/

TPA Sementara

Category: Daerah,News
28 Agustus 2023

BANDUNG, Prolite — Warga RW 03 Kelurahan Jatihandap Kecamatan
Mandala Jati Slamet siap membantu dan memaklumi jika di
daerahnya menjadi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sementara.

Hal tersebut diungkapkan Ketua Rw 09 Kelurahan Jatihandap
Kecamatan Mandala Jati Slamet Riyadi bertemu Plh Wali Kota
Bandung Ema Sumarna, Sabtu 29 April 2023. Ema berkunjung ke
lokasi tersebut untuk meninjau tempat yang akan dijadikan
Tempat Pembuangan Akhir darurat.

“Alhamdulillah masyarakat di RW 03 secara khusus dan RW 14
secara umum, siap membantu dan memaklumi kegawatdaruratan ini.
Terutama yang melewati Jalan Abdul Hamid ini,” kata Slamet.

Sementara itu, Plh Wali Kota Bandung, Ema Sumarna mengatakan,
lahan yang akan dijadikan TPA darurat memiliki luas 3,9
hektar. Lahan ini akan digunakan sambil menunggu normalisasi
TPA Sarimukti.
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Baca Juga : Arus Balik Lebaran Belum Usai

“Informasinya di sana hanya menerima satu jalur, artinya 50
persen. Sedangkan jika volume sampah tidak berkurang, ada sisa
sisa sampah yang jauh lebih banyak,” ungkap Ema.

Ema menyatakan, Pemerintah Kota Bandung perlu mengambil
langkah strategis dan cepat untuk mengurangi Volume sampah
yang tak terbuang dan pada akhirnya menumpuk di TPS.

“Alhamdulillah kita di sini punya lahan sendiri. Dulu sempat
jadi TPA, kita reaktivasi. Tapi sekali lagi, 1ini hanya
sementara,” tegas Ema.

Untuk mengakselerasi lubang-lubang pembuangan di TPA darurat,
Ema mengintruksikan dinas terkait untuk segera mempercepat
perbaikan jalan menuju TPA darurat.

“Saya instruksikan DLH untuk menambah excavator serta Dinas PU
untuk memperbaiki akses jalan untuk masyarkat bisa lebih baik
dan akses truk pengangkut bisa lebih maksimal,” Kkata
Ema. (rls/kai)



